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Abstract. Islamic boarding schools are institutions for learning Islam and other sciences, utilizing
a dormitory-based learning model that requires students to carry out daily activities within the
school premises. The large number of students living together in Islamic boarding schools, coming
from diverse backgrounds, increases the likelihood of various health problems arising.
Additionally, issues related to cleanliness and Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) are
prevalent at the Nuris Islamic Boarding School in Jember Regency. Observations and interviews
with the Health Post Coordinator revealed ongoing problems, including cases of diarrhea,
infectious diseases, and food poisoning. Therefore, the objective of this community service
initiative is to provide training and self-health coaching to the students of the Islamic Boarding
School Health Post (POSKESTREN). This initiative aims to enhance health knowledge, promote
healthy living attitudes, and improve the provision of health services for the boarding school
community. The methods employed in this program include counseling sessions on PHBS topics
such as handwashing culture, consuming healthy snacks, eliminating mosquito larvae, avoiding
smoking, and proper waste disposal. Additionally, practical activities such as handwashing with
soap and an "emo demo" (emotional demonstration) of the risks associated with unhealthy snacks
were conducted. The results of this community service indicate a significant improvement in the
pre-test and post-test scores related to PHBS knowledge among the husada students. Based on
these findings, it can be concluded that PHBS education positively influences the role of husada
students in preventing health problems within the Nuris Jember Islamic Boarding School
environment.

Keywords: PHBS, infectious diseases, santri husada.

Abstrak. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu agama Islam dan
ilmu lainnya dengan model pembelajaran berbentuk asrama yang mewajibkan santrinya untuk
melakukan kegiatan sehari-hari di tempat tersebut. Banyaknya jumlah santri yang tinggal
bersama di pesantren dengan bermacam latar belakang ini, memungkinkan munculnya banyak
permasalahan kesehatan. Selain itu banyak juga permasalahan mengenai kebersihan dan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang terjadi di Pondok Pesantren Nuris di Kabupaten
Jember. Hasil observasi dan wawancara dengan Koordinator Poskestren masalah kesehatan yang
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masih terjadi adalah diare, penyakit menular, dan keracunan makanan. Oleh karena itu, tujuan
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu untuk melakukan pelatihan dan pembinaan kesehatan
diri santri husada Pos Kesehatan Pesantren (POSKESTREN) dengan harapan dapat meningkatkan
pengetahuan kesehatan dan sikap hidup sehat serta pemberian layanan kesehatan untuk warga
Pesantren. Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini yaitu penyuluhan terkait PHBS (budaya
cuci tangan, konsumsi jajanan sehat, pemberantasan jentik nyamuk, tidak merokok, membuang
sampah pada tempatnya. Lalu juga ada praktik mencuci tangan dengan sabun serta emo demo
jajanan tidak sehat. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan
hasil pre-test dan post-test terkait pengetahuan PHBS oleh santri husada. Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi PHBS terhadap peningkatan peran santri husada
dalam mencegah masalah kesehatan di lingkungan Pondok Pesantren Nuris Jember.

Kata Kunci: PHBS, penyakit menular, santri husada.

Pendahuluan

Menurut data yang dirilis oleh Pusat Pengembangan Penelitian dan Pendidikan
Pelatihan Kementrian Agama pada tahun 2011, jumlah santri pondok pesantren di
33 provinsi di Indonesia mencapai 3,66 juta orang. Mereka tersebar di 25 ribu
pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan tempat pembelajaran agama Islam
dan ilmu lainnya dengan model pembelajaran berbentuk asrama yang mewajibkan
santrinya untuk melakukan kegiatan sehari-hari di tempat tersebut. Pondok
Pesantren terbesar berada di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah dan
Banten dengan rincian Jawa Barat 8.343 (30,93%), Jawa Timur 4.452 (16,5%), Jawa
Tengah 3.787 (14,04%) dan Banten 4.579 (16,97%).

Kabupaten Jember tahun 2016, terdapat 618 Pesantren dengan keseluruhan
jumlah santri 65.000 orang. Sebagian besar pesantren mewajibkan santri untuk
tinggal dan menetap selama masa belajar. Hal ini juga terjadi di pondok pesantren
yang berada di Kabupaten Jember. Keberadaan banyak santri dengan latar belakang
beragam di dalam pesantren memungkinkan terjadinya berbagai masalah kesehatan.
Dengan jumlah santri yang cukup banyak, permasalahan lain yang sering
dikeluhkan adalah masalah kebersihan dan PHBS yang belum sepenuhnya optimal.
Contohnya masih minimnya kesadaran tentang pentingnya mencuci tangan, mem-
buang sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan di lingkungan pesantren.

Budisuari & Pranata (2016) menjelaskan bahwa pondok pesantren masih
menghadapi tantangan dalam aspek higiene dan sanitasi lingkungan. Hal ini
tercermin dari pengelolaan sampah yang belum tepat, kualitas air bersih yang belum
memadai, penerapan PHBS yang perlu ditingkatkan lagi, serta minimnya informasi
dan akses terkait kesehatan. Selain itu, masalah kesehatan lain yang sering dijumpai
di Pondok Pesantren ialah berbagai penyakit menular antara lain penyakit kulit, Tb
paru, ISPA dan diare. Menurut Munaya (2021) berbagai penyakit tersebut
disebabkan oleh bakteri, virus, protozoa maupun vector yang ada di air ataupun
udara sekitar pesantren.

Permasalahan kesehatan, kebersihan, dan PHBS juga terjadi di Pondok
Pesantren Nuris di Kabupaten Jember. Hasil observasi dan wawancara dengan
Koordinator Poskestren masalah kesehatan yang masih terjadi adalah diare,
penyakit menular, dan keracunan makanan di area Pondok Pesantren Nurul Islam
Jember. Salah satu faktor yang menjadi penyebab berbagai masalah kesehatan yang
terjadi adalah rendahnya pengetahuan dan kesadaran warga pondok pesantren
untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Karena itu diperlukan adanya
intervensi terkait peningkatan pengetahuan yang nantinya akan memicu perubahan
sikap mengenai penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di wilayah pesantren.
Dengan begitu penulis merasa tertarik melaksanakan program pengabdian
masyarakat dengan melakukan pelatihan dan pembinaan kesehatan diri santri
husada Pos Kesehatan Pesantren (POSKESTREN). Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan kesehatan dan sikap hidup sehat serta pemberian
layanan kesehatan untuk warga Pesantren. Menurut Sarwono (2014), pengetahuan
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merupakan elemen-elemen kognitif yang berkaitan erat dengan diri sendiri, perilaku,
dan lingkungan sekitar. Setelah mengikuti kegiatan edukasi tentang PHBS,
harapannya pengetahuan yang diperoleh oleh santri husada dapat meningkat. Hal
ini akan berdampak pada perubahan perilaku yang sejalan dengan pengetahuan
yang telah mereka miliki. Kegiatan ini melibatkan para santri secara langsung untuk
turut mempraktekkan perilaku hidup bersih dan sehat dengan dampingan langsung
dari peneliti. Nantinya para santri yang telah menerima pelatihan dan pendampingan
dapat mengajarkannya kepada santri yang lain. Menurut Kuntari (2023) anak usia
sekolah cenderung mendengarkan dan mengikuti apa yang disampaikan atau
dilakukan oleh teman sebayanya. Pengabdian kepada masyarakat ini merujuk pada
RIPP UNEJ 2021-2025 riset unggulan 3 yaitu Kesehatan dan Obat dengan tema pola
dan perkembangan penyakit dan sub tema pencegahan dan pengendalian penyakit
menular dan tidak menular.

Kader santri husada bertanggung jawab membantu tugas poskestren untuk
kesehatan pondok pesantren terutama dalam hal preventif dan promotif. Tujuan
dalam pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
meningkatkan derajat kesehatan, serta diharapkan dengan adanya kegiatan ini
dapat memberikan stimulus kepada santri husada sebagai kader pos kesehatan
pesantren. Stimulus ini harapannya santri husada dapat berperan aktif dalam upaya
pemberdayaan masyarakat untuk hidup sehat.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan
di Pondok Pesantren Nurul Islam (Nuris) Jember. Program ini dilaksanakan selama
Bulan Agustus 2023 dimulai dari persiapan hingga pelaporan.
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Gambar 1. Peta lokasi pengabdian PP Nu;is Jember dari kampus UNEJ

Khalayak Sasaran. Sasaran peserta adalah seluruh santri husada Poskestren dari
Pondok Pesantren Nuris, Jember yang berjumlah 30 siswa yang sudah terdaftar
sebagai anggota santri husada.

Metode Pengabdian. Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini yaitu
penyuluhan terkait PHBS (budaya cuci tangan, konsumsi jajanan sehat, pemberan-
tasan jentik nyamuk, tidak merokok, membuang sampah pada tempatnya). Lalu juga
ada praktik mencuci tangan dengan sabun serta emo demo jajanan tidak sehat.
Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan yang dapat dilihat dari kegiatan
pengabdian ini adalah adanya peningkatan minimal 30% pengetahuan santri husada
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dari nilai pre-test serta aktifnya santri husada dalam sesi materi PHBS hingga emo
demo jajanan tidak sehat.

Metode Evaluasi. Metode evaluasi yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu pre-
test dan post-test. Dengan menganalisis perbedaan hasil pre-test dan post-test
peneliti dapat mengetahui tingkat pengetahuan santri tentang PHBS di sekolah
sebelum dan sesudah kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

A. Penyuluhan masalah kesehatan dan PHBS di sekolah

Kegiatan penyuluhan masalah kesehatan dan PHBS Sekolah menggunakan
beberapa macam media. Media pertama yaitu santri husada dibekali Buku Saku
“Pedoman Perilaku Hidup Bersih dan Sehat untuk Remaja di Sekolah”. Buku Saku
ini berisi berbagai informasi terkait PHBS secara umum, PHBS di sekolah, panduan
cuci tangan yang benar, kebersihan diri saat haid, pemilihan jajanan sehat, dan emo
demo. Buku ini berisi materi yang telah di desain dan dilengkapi gambar sehingga
menarik minat baca santri husada. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari dkk., (2021), bahwa buku saku dapat meningkatkan minat sasaran untuk
membaca karena desain, gambar, dan tulisan yang penuh warna sehingga menarik
perhatian.

Selain buku saku “Pedoman Perilaku Hidup Bersih dan Sehat untuk Remaja di
Sekolah”, santri husada juga diberikan leaflet yang berisi langkah cuci tangan,
pengertian singkat dan contoh penerapan PHBS. Melalui leaflet ini, santri husada
dapat membaca materi yang telah dibentuk secara ringkas. Ukurannya yang kecil
membuat leaflet mudah untuk dibawa ke mana saja.

Gambar 2. Pembagian buku saku dan leaflet PHBS

Pemaparan materi dilaksanakan secara dua arah supaya santri husada terlibat
aktif dan diskusi menjadi lebih baik. Peserta kegiatan cukup serius menyimak dan
aktif bertanya terkait dengan materi yang diberikan. Penyuluhan disampaikan
menggunakan kedua media tersebut. Media sangat menarik bagi santri husada,
terbukti dengan mereka yang langsung membuka leaflet dan buku saku sehingga
sangat aktif dalam sesi penyampaian materi. Dengan begitu buku saku dan leaflet
PHBS sangat berguna bagi santri husada. Menurut penelitian Ramadhanti dkk.,
(2019), penyuluhan ditambah dengan pemberian media leaflet meningkatkan
pengetahuan responden lebih tinggi dibandingkan penyuluhan tanpa media apa pun.
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B. Praktik Cuci Tangan yang Benar

Studi oleh (Purwandari., 2013) memperlihatkan adanya signifikansi hubungan
perilaku cuci tangan dengan insiden diare. Mencuci tangan dengan sabun
merupakan upaya pencegahan sebagai perlindungan tubuh dari berbagai penyakit
yang sifatnya menular. Perilaku Cuci Tangan Pakau Sabun (CTPS) sangat penting
dilakukan mengingat fungsi tangan yang terkadang memegang sebuah benda atau
melakukan kontak dengan orang lain yang ada di sekitar kita (Nursholehaty dkk.,
2023). Mencuci tangan dengan sabun dapat dilakukan ketika selesai BAB dan BAK,
sebelum makanan disiapkan, sebelum dan sesudah mengonsumsi makanan,
sehabis bermain pada anak, setelah batuk atau bersin serta setelah membuang
ingus (Desiyanto & Djannah, 2013).

3 i

Gambar 4. Praktik mencuci tangan dengan santri husada memimpin

Kegiatan praktik/simulasi cuci tangan dilakukan untuk membekali santri
husada dalam menjaga perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah atau
pondok pesantren. Praktik mencuci tangan merupakan kesatuan dari proses
penyuluhan yang diberikan pada santri husada. Kegiatan ini dilakukan bersama
dengan pendampingan peneliti dan menggunakan media lagu sebagai sarana belajar.
Menurut (Juliawan, dkk., 2019) Informasi mengenai mencuci tangan dengan sabun
ini perlu disosialisasikan melalui metode promosi kesehatan cuci tangan yang
menarik untuk anak yakni metode bernyanyi. Melalui bernyanyi anak menjadi
senang dan lebih mudah dalam memahami materi ajar yang disampaikan. Materi
yang diberikan terkait cuci tangan juga telah tercantum dalam buku saku dan leaflet
sehingga santri husada mudah untuk mempraktikkannya. Hal ini penting dilakukan
guna menambah wawasan para santri husada dalam pencegahan timbulnya
masalah gizi dan kesehatan.
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C. Emo Demo Jajanan Tidak Sehat

Intervensi edukasi emo demo merupakan kegiatan aktif yang akan merubah
perilaku pada kelompok masyarakat serta menggunakan cara-cara yang bersifat
imajinatif dan provokatif untuk merubah perilaku masyarakat untuk hidup sehat
provokatif (Amareta & Ardianto, 2017). Metode emo demo membuat materi dapat
disampaikan lebih interaktif, komunikatif dan partisipatif, peserta dikejutkan atau
diajak untuk berpikir sehingga dapat meningkatkan dan mengubah emosi terhadap
perilaku seseorang (Dinkes Bondowoso, 2019).

Mahasiswa menjelaskan emo demo diorama
jajanan sehat dan tidak sehat

Gambar 6. Emo demo diorama jajan sehat dan tidak
sehat dimainkan santri husada

P
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Gambar 7. Santri husada bermain aktif dalam emo-demo ular tangga
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Gambar 8. Santri husada menjawab kuis dalam emo demo ular tangga

Emo demo dalam kegiatan ini dilakukan untuk membekali santri husada dalam
pemilihan jajanan yang sehat dan tidak sehat di lingkungan pondok pesantren. Hal
ini untuk mencegah terjadinya masalah-masalah kesehatan yang dapat ditimbulkan
dari pemilihan makanan yang tidak sehat, misalnya diare dan keracunan makanan.
Emo demo dilakukan dengan permainan yang dilakukan oleh mahasiswa dan santri
husada. Kegiatan emo demo juga merupakan salah satu teknik edukasi yang lebih
menarik karena melibatkan peserta secara langsung untuk terlibat dalam pemberian
materi. Kegiatan emo demo dilakukan untuk memberikan pengetahuan terkait
jajanan sehat dan tidak sehat yang banyak ditemui di sekitar pondok pesantren.
Permainan yang ada pada emo demo ini ada 2 yaitu diorama makanan sehat dan
tidak sehat serta ular tangga dengan kuis seputar jajanan sehat. Permainan ini
melibatkan seluruh peserta untuk berperan aktif sehingga sangat antusias dan
senang. Dilihat dari jawaban peserta ketika bermain sudah cukup menggambarkan
bahwa telah terdapat peningkatan pengetahuan peserta setelah dilakukan
pemberian materi dengan emo demo. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Rohmawati dkk., 2023) bahwa emo demo terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan sasaran.

D. Keberhasilan Kegiatan

Kegiatan penyuluhan kepada para santri husada berjalan dengan lancar dan
peserta sangat antusias dengan kegiatan ini. Peserta juga aktif bertanya pasca
pemaparan materi, praktik cuci tangan, dan emo demo. Dari diskusi yang dilakukan
juga tampak jika peserta mulai memahami materi yang sudah dilakukan. Selain tu,
kegiatan evaluasi juga laksanakan melalui pre-test dan post-test. Dari hasil pre-test
dan post-test juga menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan
oleh santri husada. Rata-rata nilai saat pre-test adalah 57 dari total skor 100 atau
pengetahuan sebesar 57% dari target. Sedangkan rata-rata nilai saat post-test adalah
90 dari 100 atau 90% dari target. Sehingga terdapat peningkatan 33% dalam
pengetahuan responden melalui intervensi yang telah diberikan. Dengan begitu
dapat disimpulkan bahwa kegiatan dinyatakan berhasil karena terdapat
peningkatan lebih dari 30%. Hal ini sejalan degan penelitian (Nafilah & Palupi, 2021)
bahwa adanya  perbedaan  signifikan  skor pre-test dan post-test mengenai
pengetahuan kader kesehatan setelah dilakukan penyuluhan menggunakan metode
ceramah, pembagian booklet, dan emo demo. Hasil ini membuktikan bahwa
penggunaan ketiga metode tersebut secara bersama-sama efektif dalam
meningkatkan pengetahuan kader. Penelitian lain juga memiliki hasil yang sama
yaitu terdapat perbedaan yang bermakna antara skor sebelum penyuluhan dengan
skor setelah penyuluhan, sehingga disimpulkan ada pengaruh edukasi PHBS
terhadap tingkat pengetahuan pada anak usia sekolah di Yayasan Jage Kestare,
Desa Ungga, Kabupaten Lombok Tengah (Yunika dkk., 2022).
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Tingkat Pengetahuan Santri Husada
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Gambar 9. Grafik hasil post-test kegiatan

Kegiatan emo demo juga merupakan salah satu teknik edukasi yang lebih
menarik karena melibatkan peserta secara langsung untuk terlibat dalam pemberian
materi. Dalam kegiatan emo demo peserta dapat bermain dan menjawab secara aktif
berbagai pertanyaan yang muncul seputar materi yang diberikan. Jawaban yang
diberikan peserta juga menjadi tolak ukur sejauh mana peserta paham mengenai
materi yang telah disampaikan. Cara permainan yang menyenangkan juga gelar
pemenang serta hadiah yang disiapkan di akhir kegiatan membuat peserta
bersemangat dalam memainkan emo demo dan menjawab semua pertanyaan. Dari
hasil kegiatan, peserta yang mengikuti emo demo berhasil menjawab seluruh
pertanyaan yang muncul saat permainan dengan benar. Peserta dapat menjawab
secara mendetail dengan cara menjelaskan lebih rinci maksud dari jawabannya.
Menurut penelitian (Nafilah & Palupi, 2021), emo demo merupakan salah satu
metode yang paling efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa-siswi karena
telah dirancang dengan peragaan yang menyenangkan dan menarik sehingga
informasi yang diberikan kepada peserta lebih mudah diterima. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian (Subhan, 2024), bahwa penggunaan metode emo demo terbukti
efektif dalam edukasi kesehatan pada anak-anak.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor pre-test (57%) sebelum kegiatan dengan skor post-test
(90%) setelah kegiatan yang berarti bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan
pengetahuan (36%) serta kemampuan santri husada mengenai penerapan PHBS
dalam mencegah masalah kesehatan. Hal ini dilihat dari kenaikan skor melebihi
indikator keberhasilan yaitu 30%. Selain itu dalam metode emo demo seluruh
peserta juga sangat antusias dalam mengikuti permainan dan menjawab seluruh
pertanyaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi PHBS
terhadap peningkatan peran santri husada dalam mencegah masalah kesehatan di
lingkungan Pondok Pesantren Nuris Jember.
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